BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profile MTs Negeri 2 Banjarmasin
MTs Negeri 2 Banjarmasin merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di
Banjarmasin. Sekolah ini sudah berdiri sekitar 39 tahun sejak 16 Maret 1978.
Sekolah ini sebelumnya bernama MTs Negeri Mulawarman, kemudian berubah

nama menjadi MTs Negeri 2 Banjarmasin. Adapun profile sekolah tersebut, yaitu:

Tabel 4.1 Data Sekolah

Nama Madrasah

MTs Negeri 2 Banjarmasin

NPSN 30315486

NSS 211156001004

Status Negeri

Alamat JI. Batu Benawa Raya Rw. 04 Rt. 47 No. 32
Kelurahan Teluk Dalam

Kecamatan Banjarmasin Tengah

Kota Banjarmasin

Provinsi Kalimantan Selatan

Telepon 0511-4365073

Email mulawarman309421@gmai.com

Tabel 4.2 Struktur Organisasi MTs Negeri 2 Banjarmasin

Nama

Jabatan

Drs. H.M. Adenan, MA

Kepala Madrasah

Hj. Roosilawati Hasanah, M.Pd

Wakamad Bag.Sarana&Prasarana

Muhammad Arsyad, M.Pd.lI

Wakamad Kesiswaan

Aulia Hayati, S.Pd

Wakamad Kurikulum
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2. Keadaan Pendidik

59

MTs Negeri 2 Banjarmasin memiliki 53 orang tenaga pengajar, yang terdiri

dari 21 orang laki-laki dan 32 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Tenaga Pendidik MTs Negeri 2 Banjarmasin

Mata Pelajaran

No. Nama Jabatan .
yang Diajarkan
1 Drs. H.M. Adenan, MA Kepala Madrasah B. Arab
2 Dra. Siti Zubaidah Wali Kelas 7 C B. Inggris
3 Dra. Hj. Haridatul Baiyah Wali Kelas 7 D Bhs. Arab
4 Dra. Hj. Nurul Hasanah Wali Kelas 7 G PKn
5 Arpiah. M.Pd Wali Kelas 9 E IPA Terpadu
6 Dra.Hj. Chara Yossa Dewi Wali Kelas 9 G IPS Terpadu
7 Dra. Ely Rosita Wali Kelas 9 D Matematika
8 Dra. Winda Novana Tp Wali Kelas 9 H IPA Terpadu
9 Asiah, S.Pd Wali Kelas 8 F IPA Terpadu
10 | Suhanta, M.Pd Guru Matematika
. : : Wakamad .
11 | Hj. Roosilawati Hasanah, M.Pd Bag.Sarana&Prasarana B. Inggris
12 | Peni Raharjo, S.Pd Wali Kelas 8 C B. Inggris
13 | Hj. Masriah, S.Ag Wali Kelas 9 C B. Arab
14 | Siti Patimah, M.Pd Guru IPS Terpadu
15 | H. Muhammad Nuh, S.Ag Guru B. Arab
16 | Nurdin Arpan, S.Pd Guru IPA Terpadu
17 | Muhammad Arsyad, M.Pd.l Wakamad (Kesiswaan) | Bahasa Arab
18 | Muhammad Jaini, S.Pd Wali Kelas 8 D Matematika
19 | Rusinah, S.Pd Wali Kelas 8 E IPA Terpadu
20 | Normina, M.Pd Wali Kelas 9 A Listening/Speaking
21 | Hj. Masdinawati, S.Pd Wali kelas 7 B Speaking
22 | SriYani, S.Pd Wali Kelas 7 A Matematika
23 | Mahdarianata, M.Pd Wali Kelas 8 B Bahasa Ing
24 | Sugianto, S.Pd, M.Kom Wali Kelas 8 H PKN
25 | Syaidah, S.Ag Guru SKI
26 | Aulia Hayati, S.Pd Wakamad Kurikulum Matematika
27 | Hartini, S.Pd Wali Kelas 7 F B.Indonesia
28 | Zainal Arifin, S.Pd Guru B. Indonesia
29 | Dra. Hj. Aslamiah Guru Qur'an Hadist
30 | Hj. Raisyah, S.Pd Guru BK 460 Siswa
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31 | Noor Arofah, S.Pd Guru IPS Terpadu
32 | Nina Muidah, M.Pd, M.Kom Wali Kelas 9 B B. Indonesia
33 | Jumiadi Khairi Fitri, M.Pd Guru B. Indonesia
34 | Helyati, S.Pd Pembina UKS Penjaskes

35 | Rosmawardi, S.Pd Guru BK 460 Siswa
36 | Aspan, S.Pd Wali Kelas 7 E Matematika

37 | Norsehan, S.Pd.| Wali Kelas 8 G Agidah Akhlak
38 | Najiah Widad, S.Pd.| Guru Figih

39 | Ma'mur, M.Pd Wali Kelas 8 A B.Indonesia
40 | Irwan Rispiannor, S.Pd.I Pembina Drumband B.Inggris

41 | Dra. Yurni Wali Kelas 7 H IPA Terpadu
42 | Amat Jayadi, S.Ag Guru Figih

43 | Normas Falah, S.Ag Wali Kelas 9 F SBK

44 | Taufigurrahman, S.Pd Guru Honor SKI

45 | Rusdiah, S.Ag Guru Honor B.Arab(Kitabah)
46 | Hj. Noor Diana, S.Pd Guru Honor Qur'an Hadist
47 | Miftah Nafarin, S.Pd Guru Honor Kesenian

48 | Herda Wulan Sari, S.Pd Guru Honor Kesenian

49 | Muhammad Nasir, S.Pd Guru Honor Penjaskes

50 | Norlela, S.Pd.I Guru Honor SKI

51 | Handi Ramadhani, S.Pd.I Guru Honor Qur'an Hadist
52 | Sakerani, S.Pd.I Guru Honor Agidah Akhlak
53 | Meida Lestari, S.Pd Guru Honor Pend.Seni Tari

3. Keadaan Siswa

Siswa MTs Negeri 2 Banjarmasin seluruhnya berjumlah 952 orang, yang

terdiri dari 406 orang siswa laki-laki dan 546 orang siswa perempuan. Keadaan

peserta didk secara lebih rinci bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Jumlah Peserta didk

No Kelas 3 Siswa P Jumlah Siswa
1 |VILA 18 22 40
2 |VIIL.B 16 24 40
3 |VIIL.C 12 29 41
4 |VIL.D 14 26 40
5 |VILE 16 23 39
6 |VILF 12 28 40
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7 | VILG 17 22 39
8 |VILH 17 24 41
9 |VILA 16 23 39
10 | VII. B 16 24 40
11 | VII.C 19 19 38
12 | VII.D 20 19 39
13 | VI E 16 24 40
14 | VI F 17 22 39
15 | VI G 16 23 39
16 | VI H 16 24 40
17 | IX. A 15 25 40
18 | IX.B 23 17 40
19 [IX.C 16 24 40
20 |IX.D 24 15 39
21 | IX.E 16 24 40
22 | IX.F 14 25 39
23 |IX.G 20 20 40
24 | IX.H 20 20 40

Jumlah 406 546 952

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

MTs Negeri 2 Banjarmasin memiliki bangunan sekolah yang didirikan di

areal seluas 410 m? dengan konstruksi bangunan sekolah dari beton, serta fasilitas

yang terdapat di sekolah dapat dikatakan cukup memadai untuk mendukung kegiatan

belajar mengajar dan mengalami banyak perkembangan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana MTs Negeri 2 Banjarmasin
Bangunan Kondisi
No Nama Sarana Prasarana Jumlah yang _ Rusak | Rusak
tersedia Baik

(M2) Ringan | Berat
1 Rg. Kelas 20 1720 X - -
2 Rg. Kepala Madrasah 1 40 X - -
3 Rg. Guru 1 100 X - -
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al Rg. Tata Usaha 1 100 X
5 Rg. Bendahara Rutin 1 12 X
6 Rg. Keterampilan 1 100 X
7 Laboratorium IPA 1 100 -
8 Laboratorium Bahasa 1 100 -
9 Laboratorium Komputer 1 100 X
10 Mushalla 1 120 X
11 Rg. Perpustakaan 1 108 -
12 Rg. Bimbingan Konseling 1 40 X
13 Rg. OSIS 1 18 X
14 Rg. UKS 1 40 X
15 Koperasi Pegawai 1 16 X
16 Koperasi Siswa 1 16 X
17 Gudang 2 16 -
18 Kantin 1 - X
19 Rg. Pengawas Harian 1 8 X
20 Rumah Penjaga sekolah 1 36 -
21 WC Pegawai 1 18 X
22 WC Siswa 4 96 -
23 Parkir Pegawai 1 210 -
24 Parkir Siswa 2 210 X
25 Satpam 1 - X
26 Lapangan Olahraga 1 27x 35=945 X
27 Luas Tanah 1 4010 -




B. Penyajian Data
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Adapun penyajian data dari penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan

grafik serta dilengkapi dengan keterangan-keterangan seperlunya. Selengkapnya

hasil analisis dari jawaban soal tes disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Matematika Pada Materi

dalam pemecahan masalah

Sudut
Indikator Pemahaman Konsep | Rata-rata Rata-rata
No Matematika Pada Materi (%)/ Per | Kualifikasi (%) Kualifikasi
Sudut Indikator
1 | Menyatakan ulang konsep Sudut 92 Tinggi
Menyajikan konsep Sudut dalam L
2 berbagai bentuk repersentase 7 Tingg
3 Memberikan contoh dan bukan 27 Tinggi
contoh dari konsep Sudut
Mengklasifikasi objek menurut
4 | sifat-sifat tertentu sesuai 49 Sedang
dengan konsep Sudut
Mengembangkan syarat perlu 63 Sedang
5 | atau syarat cukup dari suatu 39 Sedang
konsep Sudut
Menggunakan dan
6 | memanfaatkan serta memilih 52 Sedang
prosedur atau operasi tertentu
7 Mengaplikasikan konsep Sudut 55 Sedang

Agar lebih jelasnya, berikut penyajian grafik persentase tingkat pemahaman

siswa terhadap konsep matematika.
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Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Pada Materi Sudut

Gambar 4.1 Grafik Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Matematika Pada
Materi Sudut

Keterangan:

1. Menyatakan ulang konsep Sudut

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsep Sudut

Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut

Menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk representasi
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep Sudut
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

7. Mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah

oA

Dari Tabel 4.6 dan Gambar 4.1 di atas, secara umum tingkat pemahaman
siswa terhadap konsep matematika pada materi Sudut berada pada kategori sedang,
yang berarti siswa sudah memiliki pemahaman konsep yang baik terhadap materi
Sudut. Kemampuan tertinggi ada pada indikator menyatakan ulang konsep Sudut
dengan persentase 92% yang berada pada kategori tinggi, yang berarti hampir semua
siswa memiliki kemampuan dalam menyatakan ulang konsep Sudut. Sedangkan yang

lebih rendah dari kemampuan yang lain ada pada indikator mengembangkan syarat
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perlu atau syarat cukup dari konsep Sudut dengan persentase 39% yang berada pada

kategori sedang, yang berarti sedikit sekali siswa yang memilki kemampuan

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep Sudut.

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil analisis dari setiap indikator pemahaman

konsep akan disajikan dalam tabel dan grafik berikut:

1. Hasil Analisis Dari Indikator Menyatakan Ulang Konsep Sudut

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Indikator Menyatakan Ulang Konsep Sudut

Indikator Soal No.1 Soal No.2 Rata-rata
Skor f % | Skor f % (%)
Menyatakan ulang 0 0 0 0 0 0 0
konsep Sudut 1 0 0 1 0 0 0
2 1 3 2 1 3 3
3 18 53 3 0 0 26,5
4 15 44 4 33 97 70,5
Y 34 | 100 Y 34 | 100 100
Tabel 4.7 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Menyatakan Ulang
Konsep Sudut

Keterangan:
0 = Jawaban kosong

1 = Tidak dapat menyatakan ulang konsep Sudut

2 = Dapat menyatakan ulang konsep Sudut tetapi masih banyak kesalahan
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3 = Dapat menyatakan ulang konsep Sudut tetapi belum tepat
4 = Dapat menyatakan ulang konsep Sudut dengan tepat

Dari Tabel 4.7 dan Gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa dari 2 soal yang

telah diselesaikan, persentase jumlah siswa pada indikator menyatakan ulang konsep

Sudut yang mendapat skor 0 sebanyak 0%, skor 1 sebanyak 0%, skor 2 sebanyak 3%,

skor 3 sebanyak 26,5%, dan skor 4 sebanyak 70,5%. Jadi, dapat dinyatakan bahwa

banyak siswa sudah mampu menyatakan ulang konsep Sudut dengan tepat.

2. Hasil Analisis Dari

Indikator Menyajikan Konsep Sudut Dalam
Berbagai Bentuk Representasi

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Indikator Menyajikan Konsep Sudut Dalam Berbagai

Bentuk Representasi

: Soal No. 3

Indikator Skor = %

Menyajikan konsep Sudut dalam 0 0 0
berbagai bentuk representasi 1 4 11,8
2 4 11,8
3 8 23,5
4 18 52,9

Y 34 100

Tabel 4.8 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Menyajikan Konsep
Sudut Dalam Berbagai Bentuk Repersentase



Keterangan:
0
1

2

Jawaban kosong
Tidak dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk
repersentase

Dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk repersentase
tetapi masih banyak kesalahan
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3 = Dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk repersentase
tetapi belum tepat
4 = Dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk repersentase

dengan tepat

Dari Tabel 4.8 dan Gambar 4.3 di atas, menunjukkan bahwa dari soal yang

telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator menyajikan konsep Sudut dalam

berbagai bentuk representasi yang mendapat skor O sebesar 0%, skor 1 sebesar

11,8%, skor 2 sebesar 11,8%, skor 3 sebesar 23,5%, dan skor 4 sebesar 52,9%. Jadi,

dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menyajikan konsep

Sudut dalam berbagai bentuk representasi dengan tepat.

3. Halis Analisis Dari Indikator Memberikan Contoh Dan Bukan Contoh
Dari Konsep Sudut

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Indikator Memberikan Contoh Dan Bukan Contoh
Dari Konsep Sudut

Indikator Soal No. 4 Soal No. 5 Rata-
Skor F % Skor f % | rata (%)

Memberikan contoh 0 2 6 0 3 9 7
dan bukan contoh dari 1 0 0 1 0 0 0
konsep Sudut 2 7 21 2 5 15 18

3 17 50 3 2 6 28

4 8 24 4 24 | 71 47

> 34 | 100 > 34 | 100 100
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Tabel 4.9 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Memberikan Contoh
Dan Bukan Contoh Dari Suatu Konsep

Keterangan:

0 = Jawaban kosong

1 = Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut

2 = Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut tetapi
masih banyak kesalahan

3 = Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut tetapi
belum tepat

4 = Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut dengan
tepat

Dari Tabel 4.9 dan Gambar 4.4 di atas, menunjukkan bahwa dari 2 soal yang
telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep Sudut yang mendapat skor O sebesar 7%, skor 1 sebesar 0%, skor
2 sebesar 18%, skor 3 sebesar 28%, dan skor 4 sebesar 47%. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar siswa sudah mampu memberikan contoh dan bukan contoh

konsep Sudut dengan tepat.
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4. Hasil Analisis Dari Indikator Mengklasifikasi Objek Menurut Sifat-

Sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsep Sudut

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Indikator Mengklasifikasi Objek Menurut Sifat-Sifat

Tertentu Sesuai Dengan Konsep Sudut
Indikator Soal No. 6
Skor f %
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 0 10 29
tertentu sesuai dengan konsep Sudut 1 1 3
2 9 26
3 9 26
4 5 15
Y 34 100

Tabel 4.10 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Mengklasifikasi Objek

Menurut Sifat-Sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsep Sudut

Tidak dapat mengklasifikasi objek menurut sifat-sifatnya sesuai

Dapat mengklasifikasi objek menurut sifat-sifatnya sesuai dengan

konsep Sudut tetapi masih banyak kesalahan

Dapat mengklasifikasi objek menurut sifat-sifatnya sesuai dengan

Keterangan:
0 = Jawaban kosong
1 =
dengan konsep Sudut
2 =
3 =
konsep Sudut tetapi belum tepat
4 =

Dapat mengklasifikasi objek menurut sifat-sifatnya sesuai konsep

Sudut dengan tepat
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Dari Tabel 4.10 dan Gambar 4.5 di atas, menunjukkan bahwa dari soal yang
telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator mengklasifikasi objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut yang mendapat skor O sebesar 29%,
skor 1 sebesar 3%, skor 2 sebesar 26%, skor 3 sebesar 26%, dan skor 4 sebesar 15%.
Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa belum mampu sama sekali dalam
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut.

5. Hasil Analisis Dari Indikator Mengembangkan Syarat Perlu Atau
Syarat Cukup Dari Konsep Sudut

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Indikator Mengembangkan Syarat Perlu Atau Syarat
Cukup Dari Konsep Sudut

Indikator Soal No. 7
Skor F %
Mengembangkan syarat perlu atau 0 2 59
syarat cukup dari konsep Sudut 1 25 73,5
2 0 0
3 0 0
4 7 20,6
> 34 100

Tabel 4.11 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.6 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Mengembangkan Syarat
Perlu Atau Syarat Cukup Dari Konsep Sudut
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Keterangan:
0 Jawaban kosong

1 Tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep
Sudut
2 = Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep

Sudut tetapi masih banyak kesalahan

3 = Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep
Sudut tetapi belum tepat

4 = Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep
Sudut dengan tepat

Dari Tabel 4.11 dan Gambar 4.6 di atas, menunjukkan bahwa dari soal yang
telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari konsep Sudut yang mendapat skor O sebesar 5,9%, skor 1 sebesar
73,5%, skor 2 sebesar 0%, skor 3 sebesar 0%, dan skor 4 sebesar 20,6%. Jadi, dapat
dinyatakan bahwa banyak siswa belum mampu dalam mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup dari konsep Sudut.

6. Hasil Analisis Dari Indikator Menggunakan Dan Memanfaatkan Serta
Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Indikator Menggunakan Dan Memanfaatkan Serta
Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu

Soal No. 8 Soal No. 9 Rata-
Indikator rata
Skor | f % | Skor | f % (%)
Menggunakan dan 0 6 18 0 5 15 16
memanfaatkan serta memilih 1 14 41 1 13 38 40
prosedur atau operasi tertentu [ 5 0 0 2 0 0 0
3 5 15 3 0 0 7
4 9 26 4 16 47 37
Y 34 | 100 > 34 | 100 100
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Tabel 4.12 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Menggunakan Dan

Memanfaatkan Serta Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu

Keterangan:

0 = Jawaban kosong

1 = Tidak dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu

2 = Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu tetapi masih banyak kesalahan

3 = Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu tetapi belum tepat

4 = Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi dengan tepat

Dari Tabel 4.12 dan Gambar 4.7 di atas, menunjukkan bahwa dari 2 soal yang

telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operasi tertentu yang mendapat skor 0 sebesar 16%, skor

1 sebesar 40%, skor 2 sebesar 0%, skor 3 sebesar 7%, dan skor 4 sebesar 37%. Jadi,

dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa belum mampu dalam menggunakan

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi pada materi Sudut.
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7. Hasil Analisis Dari Indikator Mengaplikasikan Konsep Sudut Dalam

Pemecahan Masalah

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Indikator Mengaplikasikan Konsep Sudut

Soal No. 10 Soal No. 11 Rata-

Indik
ndikator Skor f % | Skor f % E;E?
Mengaplikasikan konsep 0 5 15 0 7 21 17,6
Sudut dalam pemecahan 1 10 29 1 0 0 14,7
masalah 2 4 |12 | 2 9 | 26 | 191
3 4 12 3 15 44 27,9
4 11 32 4 3 9 20,6
> 34 | 100 > 34 | 100 100

Tabel 4.13 jika disajikan dengan grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.8 Grafik Persentase Jumlah Siswa Pada Indikator Mengaplikasikan
Konsep Sudut Pada Pemecahan Masalah

Keterangan:
0 = Jawaban kosong
1 =
2 =
masih banyak kesalahan
3 =
belum tepat
4

= Dapat mengaplikasikan konsep Sudut dalam menyelesaikan soal

dengan tepat

Tidak dapat mengaplikasikan konsep Sudut dalam menyelesaikan soal
Dapat mengaplikasikan konsep Sudut dalam menyelesaikan soal tetapi

Dapat mengaplikasikan konsep Sudut dalam menyelesaikan soal tetapi
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Dari Tabel 4.13 dan Gambar 4.8 di atas, menunjukkan bahwa dari 2 soal yang
telah diselesaikan, persentase siswa pada indikator mengaplikasikan konsep Sudut
dalam pemecahan masalah yang mendapat skor O sebesar 17,6%, skor 1 sebesar
14,7%, skor 2 sebesar 19,1%, skor 3 sebesar 27,9%, dan skor 4 sebesar 20,6%. Jadi,
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu dalam mengaplikasikan

konsep Sudut dalam pemecahan masalah tetapi belum tepat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penyajian data, menunjukkan tingkat pemahaman siswa
terhadap konsep matematika pada materi Sudut di kelas VII MTs Negeri 2
Banjarmasin secara keseluruhan berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 63%, artinya siswa sudah memiliki pemahaman terhadap konsep matematika
pada materi Sudut yang baik.

Dimana pada indikator menyatakan ulang konsep Sudut berada pada kategori
tinggi dengan persentase sebesar 92%, menyajikan konsep Sudut dalam berbagai
bentuk representasi berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 77%,
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 49%, mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari konsep Sudut berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar
39%, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 52%, dan mengaplikasikan
konsep Sudut dalam pemecahan masalah berada pada kategori sedang dengan

persentase sebesar 55%.
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Dari pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa yang lebih
tinggi ada pada menyatakan ulang konsep Sudut. Sedangkan, kemampuan siswa
yang lebih rendah ada pada mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
konsep Sudut. Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan pemahaman siswa terhadap
konsep pada materi Sudut, yaitu sebagai berikut.

1. Menyatakan Ulang Konsep Sudut

Pada kemampuan menyatakan ulang konsep Sudut diperoleh persentase
sebesar 92% dengan kategori tinggi. Yang mana, ada sekitar 3% dari jumlah siswa
yang mampu menyatakan ulang konsep Sudut pada materi sudut tetapi masih banyak
kesalahan; 26,5% dari jumlah siswa yang siswa mampu menyatakan ulang konsep
Sudut pada materi sudut tetapi belum tepat; dan ada sekitar 70,5% dari jumlah siswa
yang siswa mampu menyatakan ulang konsep Sudut pada materi sudut dengan tepat.
Hal ini berarti, pada kemampuan ini kebanyakan siswa sudah mampu menyatakan
ulang konsep Sudut dengan tepat.

2. Menyajikan Konsep Sudut Dalam Berbagai Bentuk Representasi

Pada kemampuan menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk
representasi diperoleh persentase sebesar 79% dengan kategori tinggi. Yang mana,
ada sekitar 11,8% dari jumlah siswa siswa yang tidak dapat menyajikan konsep
Sudut dalam berbagai bentuk representasi; 11,8% dari jumlah siswa yang dapat
menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk representasi tetapi masih banyak
kesalahan; 23,5% dari jumlah siswa yang dapat menyajikan konsep Sudut dalam
berbagai bentuk representasi tetapi belum tepat; dan ada sekitar 52,9% dari jumlah

siswa yang dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk representasi
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dengan tepat. Hal ini berarti, pada kemampuan ini sebagian besar siswa sudah
mampu menyajikan konsep Sudut dalam berbagai bentuk representasi.
3. Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Dari Konsep Sudut
Pada kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut
diperoleh persentase sebesar 77% dengan kategori sedang. Yang mana, ada sekitar
7% dari jumlah siswa yang tidak mampu sama sekali memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep Sudut; 18% dari jumlah siswa yang mampu memberikan contoh
dan bukan contoh dari konsep Sudut tetapi masih banyak kesalahan; 28% dari jumlah
siswa yang mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut tetapi
belum tepat; dan ada sekitar 47% dari jumlah siswa yang mampu memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep Sudut dengan tepat. Hal ini berarti, pada
kemampuan ini sebagian besar siswa sudah mampu memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep Sudut dengan tepat.
4. Mengklasifikasi Objek Menurut Sifat-Sifat Tertentu Sesuai Dengan
Konsep Sudut
Pada kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep Sudut diperoleh persentase sebesar 49% dengan kategori sedang.
Yang mana, ada sekitar 29% dari jumlah siswa yang tidak mampu sama sekali
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut; 3%
dari jumlah siswa yang tidak mampu mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep Sudut; 26% dari jumlah siswa yang mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut tetapi

masih banyak kesalahan; 26% dari jumlah siswa yang mampu mengklasifikasi objek
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menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut tetapi belum tepat; dan ada
sekitar 15% dari jumlah siswa yang dapat menyajikan konsep Sudut dalam berbagai
bentuk repersentase dengan tepat. Hal ini berarti, pada kemampuan ini sebagian
besar siswa sudah mampu mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep Sudut.
5. Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Dari Konsep Sudut
Pada kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup pada
konsep Sudut diperoleh persentase sebesar 39% dengan kategori sedang. Yang mana,
ada sekitar 5,9% dari jumlah siswa yang tidak mampu sama sekali mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup pada konsep Sudut; 73,5% dari jumlah siswa yang
tidak mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup pada konsep Sudut;
20,6% dari jumlah siswa yang mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup pada konsep Sudut dengan tepat. Hal ini berarti, pada kemampuan ini
kebanyakan siswa tidak mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
konsep Sudut.
6. Menggunakan dan Memanfaatkan serta Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu
Pada kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu diperoleh persentase sebesar 52% dengan kategori sedang. Yang
mana, ada sekitar 16% dari jumlah siswa yang tidak mampu sama sekali
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi pada materi
Sudut; 40% dari jumlah siswa yang tidak mampu menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operasi pada materi Sudut; 7% dari jumlah siswa yang
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mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi pada
materi Sudut tetapi belum tepat; dan ada sekitar 37% dari jumlah siswa yang mampu
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi pada materi
Sudut dengan tepat. Hal ini berarti, pada kemampuan ini kebanyakan siswa tidak
mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi pada
materi Sudut.

7. Mengaplikasikan Konsep Sudut Dalam Pemecahan Masalah

Pada kemampuan mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah
diperoleh persentase sebesar 55% dengan kategori sedang. Yang mana, ada sekitar
17,6% dari jumlah siswa yang tidak mampu sama sekali mengaplikasikan konsep
Sudut dalam pemecahan masalah; 14,7% dari jumlah siswa yang tidak mampu
mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah; 19,1% dari jumlah siswa
yang mampu mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah tetapi masih
banyak kesalahan; 27,9% dari jumlah siswa yang mampu mengaplikasikan konsep
Sudut dalam pemecahan masalah tetapi belum tepat; dan ada sekitar 20,6 dari jumlah
siswa yang mampu mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah
dengan tepat. Hal ini berarti, pada kemampuan ini kebanyakan siswa mampu
mengaplikasikan konsep Sudut dalam pemecahan masalah.

Dari hasil pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa siswa kelas VII MTs
Negeri 2 Banjarmasin sudah memilki tingkat pemahaman terhadap konsep Sudut
yang sedang, sehingga masih ada beberapa indikator dari pemahaman terhadap
konsep Sudut yang masih perlu ditingkatkan seperti mengklasifikasikan objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, mengembangkan syarat perlu
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atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah. Sehingga, dengan lebih ditingkatkannya lagi kemampuan-
kemampuan dalam indikator pemahaman konsep diharapkan dapat membantu siswa
dalam memperoleh pemahaman yang baik serta membentuk sikap positif terhadap
matematika yang sering dianggap sulit.

Depdiknas mengemukakan bahwa siswa dikatakan memahami konsep yang
diajarkan jika mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep yaitu siswa mampu
untuk menerangkan konsep secara verbal mengenai apa yang telah dipelajarinya,
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu
siswa mampu dalam mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep yang sedang dipelajari, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis yaitu siswa mampu untuk menyajikan situasi
matematika kedalam berbagai cara serta dapat mengetahui perbedaan objek-objek
matematika satu dengan yang lain, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep yaitu siswa mampu untuk mengembangkan konsep yang telah
dipelajari, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu yaitu siswa mampu untuk menghubungkan konsep dengan prosedur, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah merupakan
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep untuk memecahkan masalah

matematika yang ada.
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Hiebert dan Carpenter mengemukakan sejumlah manfaat terhadap
pengetahuan yang diperoleh dengan pemahaman vyaitu pengetahuan tersebut
sewaktu-waktu dapat dimunculkan kembali (distimulasi) dengan mudah,
pengetahuan yang didapat akan terasa lebih bermakna, memperkuat ingatan dan
mengurangi jumlah informasi yang harus dihafal siswa, memudahkan transfer
belajar, dan siswa yang belajar dengan pemahman selalu akan memunculkan
pengetahuan-pengetahuan yang saling berhubungan secara sistematis dalam struktur
kognitif. Bagi siswa yang belajar matematika dengan pemahaman diharapkan akan
tumbuh kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan konsep yang telah dipahami
dengan baik dan benar setiap menghadapi permasalahan dalam belajar matematika.
Jika siswa memulai belajar dengan pemahaman maka akan melakukan pengamatan

secara keseluruhan terhadap objek yang dipelajari.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara keseluruhan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika

berada pada kategori sedang.

Indikator yang dikuasai siswa dalam memahami konsep matematika ada
pada menyatakan ulang konsep Sudut, menyajikan konsep Sudut dalam
berbagai bentuk representasi, dan memberikan contoh dan bukan contoh
dari konsep Sudut.

Indikator yang kurang dikuasai siswa ada pada mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep Sudut, mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari konsep Sudut, menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan

mengaplikasikan konsep sudut dalam pemecahan masalah.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang akan dikemukakan berkenaan dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam

memahami konsep matematika.
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2. Bagi guru matematika, diharapkan bisa mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahamai konsep matematika baik melalui
desain pembelajaran dan penilaian yang bisa meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika. Agar siswa memiliki pemahaman yang
baik dalam setiap pembelajaran matematika, sehingga dapat menumbuhkan
sikap positif siswa terhadap matematika.

3. Bagi siswa, diharapkan bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
agar konsep pada setiap materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik.

4. Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian lanjutan terkait kemampuan
pemahaman konsep dengan tempat dan materi yang lebih luas untuk konsep
matematika, serta dapat melakukan penelitian lanjutan terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap konsep

matematika.



